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Abstract This type of research uses explanatory research, the research approach uses a quantitative approach. 
The research sample was 45 teachers. The purposes of this study are 1) To test and analyze whether education 
has a direct effect on teacher performance at SMP Negeri 6 Bangkalan. 2) To test and analyze whether education 
has a direct effect on teacher motivation at SMP Negeri 6 Bangkalan. 2) To test and analyze whether work 
creativity has a direct effect on teacher performance at SMP Negeri 6 Bangkalan. 3) To test and analyze whether 
motivation has a direct effect on teacher performance. The results showed that: 1) Education had a significant 
positive effect on teacher performance at SMP Negeri 6 Bangkalan with an original sample value of 0.151. 2) 
Work creativity has a significant positive effect on teacher performance at SMP Negeri 6 Bangkalan with an 
original sample value of 0.084. 3) Motivation has a significant positive effect on teacher performance at SMP 
Negeri 6 Bangkalan with an original sample value of 0.736. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pendidikan diakui sebagai solusi alternatif dalam mengembangkan potensi dan skill 

anak didik agar menjadi generasi siap pakai dan mampu menghadapi segala tantangan yang 

menyangkut perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat, karena pendidikan pada 

prinsipnya adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Marimba (2014:87). 

Upaya yang segera dilakukan untuk memenuhi tuntutan dalam pendidikan adalah 

pembaruan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. Oleh sebab itu, 

semua stakeholder yang ada dalam pendidikan harus bekerja sama dengan baik. Kepala sekolah 

sebagai pimpinan dapat menggunakan teknik tertentu agar tujuan yang ditetapkan dapat 

diwujudkan secara efektif. Teknik ini akan tercermin dalam perilaku kepemimpinan yang 

dilakukan pada waktu mengarahkan dan mempengarui orang-orang yang dipimpinnya. 

(Mantja, 2015:6). Perilaku pimpinan dapat dilihat dengan kemampuan yang dimiliki dalam 

mengarahkan/menggerakan perilaku anggotanya dengan pemberian motivasi agar 

mempengaruhi anggota/pegawai untuk bersama-sama mencapai prestasi kerja yang menjadi 

tujuan yang hendak dicapai organisasi. 

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antar peserta didik, pendidik, dan 

sumber belajar. Di dalam proses pembelajaran, peserta didik adalah subjek dan objek kegiatan 

pembelajaran. Inti proses pembelajaran adalah mencapai tujuan pembelajaran yang mengarah 
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pada perubahan kearah positif. Sebagaimana yang dikemukakan King, (2016) bahwa seorang 

individu dikatakan belajar apabila terjadi perubahan baik berupa kemampuan, keterampilan, 

nilai, dan tingkah laku yang baru secara sistematis, relatif permanen, dan keseluruhan sebagai 

akibat atau hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Menurut Dharma dan Akib (2014), Kreativitas guru merupakan esensi yang 

mencirikan eksistensi dan perkembangan organisasi, karena Kreativitas dapat terlihat melalui 

produk, usaha, mode atau model baru yang dihasilkan oleh individu dan kelompok dalam 

organisasi. Dan Kreativitas juga merupakan ramuan utama dalam layanan pelanggan, 

pengembangan produk dan strategi baru. Menurut Rachmawati (2010:14), Kreativitas guru 

merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun 

produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi, 

diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan 

suatu masalah. 

Berhasil atau tidaknya suatu organisasi sekolah dalam mencapai tujuannya bergantung 

oleh keberhasilan sumber daya manusia di yang dimiliki organisasi sekolah dalam menjalankan 

tugas mereka. Khususnya di SMP Negeri 6 Bangkalan dalam penelitian ini kebverhasilan 

sekolah ditentukan oleh prestasi kerja yang dihasilkan para guru sebagai asset utama yang 

dimiliki. Berdasarkan data dari SMP Negeri 6 Bangkalan tentang jumlah siswa SMP Negeri 6 

tersebut dari tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 452 siswa dan tahun pelajaran 2022/2023 

sebanyak 449 siswa untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 1 

Daftar Keadaan Siswa SMP Negeri 6 Bangkalan 

Tahun Pelajaran 2021/2022 s.d 2022/2023 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Kelas LK PR Jumlah 

VII 86 65 151 

VIII 78 60 148 

IX 63 90 153 

Tahun Ajaran 2022/2023 

Kelas LK PR Jumlah 

VII 63 86 149 

VIII 77 73 150 

IX 69 81 150 

Sumber: Bagian TU SMPN 6 Bangkalan, 2023 
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Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa Tahun Ajaran 2021/2022 jumlah 

siswa SMP Negeri 6 Bangkalan berjumlah 452 siswa dengan rincian: Kelas VII sebanyak 151 

siswa, kelas VIII sebanyak 148 siswa, dan kelas IX sebanyak 153 siswa. Selanjutnya untuk 

Tahun Ajaran 2022/2023 jumlah siswa SMP Negeri 6 Bangkalan berjumlah 449 orang dengan 

rincian: Kelas VII sebanyak 149 siswa, kelas VIII sebanyak 150 siswa, dan kelas IX sebanyak 

150 siswa. 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa dari tahun 2021 terjadi peurunan 

jumlah siswa. Menurunnya jumlah siswa ini menjadi tantangan bagi para guru agar mampu 

mengelola peserta didik dengan baik melalui peningkatan prestasi kerja, kreativitas dan 

motivasi.  

Prestasi kerja guru di setiap sekolah perlu menjadi pelopor dalam mencapai tujuan 

sekolah yang menempatkan guru sebagai anggota organisasi dan bukan sekedar sebagai 

sumberdaya manusia. Dalam hal  ini, maka kepala sekolah kedepannya perlu mengembangkan 

kemampuan dalam mengidentifikasi kebutuhan akan tenaga kerja, baik dari internal maupun 

dari eksternal organisasi, serta merumuskan tindakan-tindakan strategik yang sesuai untuk 

menjamin ketersediaan guru yang produktif dan berkompeten. Prestasi kerja guru menjadi 

sangat penting karena penurunan prestasi kerja baik individu maupun kelompok dalam suatu 

organisasi sekolah dapat memberi dampak yang berarti dalam suatu organisasi. Sehingga 

dalam hal ini seorang pimpinan memiliki tugas yang cukup berat dimana dia harus selalu 

berusaha meningkatkan prestasi kerjanya dan memberi motivasi bagi bawahannya agar dapat 

meningkatkan prestasi kerjanya untuk mencapai tujuan organisasi 

Untuk menghadapi tantangan global dibidang pendidikan, maka salah satu upaya yaitu 

membangun sumber daya manusia/guru yang profesional mampu menyesuaikan diri dengan 

tuntutan perubahan dan perkembangan di bidang pendidikan yang terus berkembang saat ini. 

Siagian (2017:198) menyatakan, bahwa tuntutan yang terasa kuat untuk pengembangan sumber 

daya manusia pada dasarnya timbul karena empat alasan utama yaitu pengetahuan, kompetensi 

dan ketrampilan yang dimiliki seorang guru. Agar guru tetap mampu bersaing, semua guru 

mutlak memahami perubahan yang terjadi dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. 

Seperti misalnya: pola kerja, cara berpikir, cara bertindak dan dalam hal kemampuan. 

Pembangunan di bidang pendidikan sampai saat ini masih menjadi perioritas utama 

dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan menjadi barometer 

kemajuan suatu bangsa, oleh karenanya kebijakan pemerintah dalam pendidikan mengacu 

kepada suatu upaya strategi pencapaian tujuan pendidikan nasional. Penyelenggaraan 

pendidikan menuntun kepada suatu sistem kerja yang tidak parsial, karena penyelenggaraan 
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pendidikan  terjadi karena adanya jaringan kerja sama dari berbagai komponen yang ada di 

dalam lembaga pendidikan (sekolah) ataupun lembaga lain.  

Salah satu komponen yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya 

penyelenggaraan pendidikan adalah guru. Guru sebagai ujung tombak pendidikan yang 

langsung berada di garis depan berhadapan dengan siswa yang dituntut harus memiliki 

kompetensi yang memadai. Melalui guru penanaman nilai-nilai dan pembelajaran berbagai 

ilmu pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang relevan dengan perkembangan zaman 

dan masa depan pendidikan dapat berlangsung. Selain guru harus memiliki kompetensi yang 

handal, pihak sekolah juga turut serta dalam memberikan kontribusi prestasi kerja guru. 

Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur 

sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja akan mempelajari pengetahuan konseptual 

dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Contoh yaitu keselarasan antara para guru  sebagai 

pengajar terhadap para peserta didiknya harus tetap terjaga keseimbangannya   dalam   hal   

melayani   dengan   yang   dilayani, tingkat kemampuan  yang  melayani  dengan  tingkat 

pengetahuan  dan  pemahaman  orang  yang dilayani, dimana didukung pula oleh sarana dan 

prasarana yang menunjang hal tersebut untuk terwujud. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan sangat pesat, membutuhkan 

perubahan dari seluruh sumber daya manusia dan harus benar-benar diikuti dengan kualitas 

sumber daya manusia yang handal dan profesional agar mampu mengikuti dan mengiringi 

perkembangan zaman. Perusahaan dalam menjalakan roda kegiatan untuk mencapai tujuannya 

memiliki beberapa faktor yang saling terkait dan berpengaruh. Salah satu faktor tersebut yang 

sangat penting/utama yang digunakan untuk menggerakkan kegiatan organisasi dalam 

mencapai tujuan yaitu sumber daya manusia. Oleh karena itu organisasi dituntut untuk 

mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia sangat penting dalam suatu perusahaan 

di samping faktor lainnya seperti modal. Karena pengelolaan SDM sendiri untuk mendapatkan 

karyawan-karyawan yang handal dan mampu melaksanakan tugasnya secara benar dan 

tanggung jawab yang dapat meningkatkan efektifitas perusahaan dalam rangka mencapai 

tujuan. 

Keberhasilan tenaga pendidikan dan tenaga administratif dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya tidak akan lepas dari berbagai faktor, salah satunya adalah kreativitas guru 

di sekolah. Mengajar dengan sukses itu mengusahakan agar isi mata pelajaran bermakna bagi 

kehidupan anak dan dapat membentuk pribadinya, ini dapat tercapai bila dalam mengajar itu 

diutamakan pemahaman, wawasan, inisiatif dan kerjasama dengan mengembangkan 

Kreativitas. Dalam rangka mewujudkan hasil belajar yang tahan lama tersebut maka guru 
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sebagai seorang pendidik diharapkan memiliki Kreativitas dalam mengelola kelas, 

menyampaikan materi, penggunaan metode dan media yang sesuai dengan materi ajar, 

sehingga siswa benar- benar dapat memahami materi yang diberikan tidak hanya untuk 

dihafalkan saja tetapi untuk dipahami agar hasil belajar yang diperoleh dapat diingat 

selamanya, sehingga siswa termotivasi untuk belajar lebih giat lagi agar potensi yang dimiliki 

siswa dapat berkembang akhirnya mutu pendidikan pun ikut meningkat. 

Menurut Hasibuan, (2016), prestasi kerja seseorang ditunjukkan dengan 

keseriusannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya berdasarkan 

keterampilan, pengalaman, keseriusan dan waktu. Sedangkan menurut Dessler, (2016), prestasi 

kerja dibentuk oleh pengharapan dimana setiap orang dalam suatu organisasi melaksanakan 

tugas sesuai dengan yang diharapkan darinya. Bila seseorang bekerja dalam suatu organisasi, 

orang-orang lain bergantung padanya untuk melakukan hal-hal tertentu. Ketergantungan ini 

terungkap baik secara formal maupun secara informal sebagai suatu pengharapan. 

Prestasi kerja guru merupakan hasil atau prestasi kerja yang telah dicapai/dihasilkan 

oleh guru yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar yang ditentukan 

oleh pihak perusahaan. Prestasi kerja yang baik adalah kinerja yang optimal yaitu kinerja yang 

sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Robbins, (2015), 

sekolah yang baik adalah sekolah yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan faktor prestasi 

kerja guru. Prestasi kerja guru akan membawa kemajuan bagi sekolah untuk dapat bertahan 

dalam suatu persaingan yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan 

prestasi kerja guru merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan 

mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber 

daya manusia yang ada didalamnya. 

Prabowo, (2016:53), Prestasi lebih merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai 

seseorang untuk mengetahui sejauh mana seseorang mencapai prestasi yang diukur atau dinilai. 

Mangkunegara, (2016:67), mendefinisikan prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Jadi dari apa yang yang telah diuraikan tersebut prestasi juga merupakan suatu hasil 

yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu kegiatan. Tanpa adanya suatu prestasi kerja 

yang tinggi, mengakibatkan tugas-tugas pekerjaan yang diselesaikan kurang baik. Semakin 

banyak guru yang prestasi kerjanya tinggi, maka produktivitas perusahaan secara keseluruhan 

meningkat dan sekolah dapat bertahan. Penilaian prestasi kerja ini dapat dilihat dari tingkat 



 
Pengaruh Pendidikan Dan Kreativitas Kerja Terhadap Prestasi  

Kerja Guru (Studi Pada Guru SMP Negeri 6 Bangkalan) 

274        JMCBUS - VOLUME 2, NO. 2, APRIL 2024  
 

kecakapan, kedisiplinan, kepribadian dan tanggung jawab setiap guru dalam menjalankan 

tugasnya masing-masing. 

Prestasi kerja akan didapat jika guru telah nyaman berada dalam sekolah dan ada 

kerjasama yag dibangun dengan sebuah organisasi/sekolah. Guru sebagai salah satu hal 

terpenting dalam menjalankan proses belajar mengajar di sekolah tentunya membutuhkan 

timbal balik. Sekolah harus melakukan berbagai cara dalam mendorong prestasi kerja guru 

sehingga prestasinya akan semakin meningkat.  

Berdasarkan kajian empiris para peneliti sebelumnya yang mengkaji tentang 

hubungan pendidikan terhadap prestasi kerja menjadi topik bahasan penelitian ini serta menjadi 

ketertarikan peneliti untuk membuktikan apakah benar seperti itu jika diimplementasikan di 

lapangan dikaitkan dengan studi empiris penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu Putri, (2018), yang mengkaji hubungan pendidikan terhadap prestasi kerja. Hasil 

penelitiannya adalah adanya pengaruh yang positif signifikan pendidikan terhadap prestasi 

kerja. Di sisi lain, penelitian terdahulu yang sama-sama mengkaji tentang hubungan pendidikan 

terhadap prestasi kerja, yaitu dilakukan oleh Rahayu, (2021), yang mengkaji tentang pengaruh 

pendidikan terhadap prestasi kerja. Hasil penelitian Rahayu, (2021), bertolak belakang dengan 

penelitian pendahulunya Putri, (2018), yaitu menunjukkan bahwa pendidikan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.  

Hasil penelitian terdahulu Adirestuty, (2016), yang mengkaji hubungan kreativitas 

terhadap prestasi kerja. Hasil penelitiannya adalah adanya pengaruh yang positif signifikan 

antara kreativitas terhadap prestasi kerja. Di sisi lain, penelitian terdahulu yang sama-sama 

mengkaji tentang hubungan kreativitas terhadap prestasi kerja, yaitu dilakukan oleh Ratnasari, 

et al., (2020), yang mengkaji tentang pengaruh kreativitas terhadap prestasi kerja. Hasil 

penelitian Ratnasari, et al., (2020), bertolak belakang dengan penelitian pendahulunya 

Adirestuty, (2016), yaitu menunjukkan bahwa kreativitas tidak pengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja. 

Adanya perbedaan hasil penelitian di atas menjadi ketertarikan peneliti untuk 

melakukan observasi lebih lanjut dan melakukan penelitian lanjutan Karena hal ini merupakan 

gap reseach yang menarik untuk dilakukan penelitian ulang serta menjadi landasan peneliti 

untuk melakukan penelitian lanjutan tentang kajian hubungan pendidikan terhadap prestasi 

kerja guru di SMP Negeri 6 Bangkalan, hubungan kreativitas kerja terhadap prestasi kerja guru, 

hubungan pendidikan terhadap motivasi, hubungan kreativitas kerja terhadap motivasi, dan 

hubungan motivasi terhadap prestasi kerja guru. 
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Berdasarkan pengamatan penulis di SMP Negeri 6 Bangkalan terdapat fenomena 

bahwa prestasi kerja para guru belum tercapai maksimal dalam memberikan pelajaran atau 

penyampaian materi kepada para siswa belum maksimal, hal ini dikarenakan tingkat 

pendidikan para guru SMP Negeri 6 Bangkalan Kurang memadai. Selain disebabkan oleh 

pendidikan, terdapat factor lain yang menyebabkan prestasi kerja guru tidak sesuai harapan 

yang diduga karena dipengaruhi oleh kurangnya Kreativitas guru serta kecilnya motivasi guru 

di SMP Negeri 6 Bangkalan. 

Berdasarkan uraian tersebut dan kajian empiris yang telah dikemukakan pada bahasan 

sebelumnya, serta gap reseach hasil penelitian terdahulu, betapa pentingnya meningkatkan 

prestasi kerja guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan sekolah ditinjau dari sisi tingkat 

pendidikan, kreativitas dan motivasi, selanjutnya penelitian tertarik melakukan penelitian 

lanjutan dengan mengambil judul “Pengaruh Pendidikan Dan Kreativitas Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja Guru Dengan (Studi Pada Guru SMP Negeri 6 Bangkalan)”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka 

peneliti dapat merumuskan rumusan masalah sebagai berikut yaitu: 

1. Bagaimana deskripsi tentang pendidikan, kreativitas kerja, dan prestasi kerja guru SMP 

Negeri 6 Bangkalan? 

2. Apakah pendidikan berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja guru SMP Negeri 

6 Bangkalan? 

3. Apakah kreativitas kerja berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja guru SMP 

Negeri 6 Bangkalan? 

Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan pada bahasan sebelumnya maka 

disusunlah kerangka tujuan penelitian ini. Adapun tujuan penelitian yang dibangun dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang pendidikan, kreativitas guru, dan prestasi kerja guru SMP 

Negeri 6 Bangkalan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah pendidikan berpengaruh secara langsung terhadap 

prestasi kerja guru SMP Negeri 6 Bangkalan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah kreativitas kerja berpengaruh secara langsung 

terhadap prestasi kerja guru SMP Negeri 6 Bangkalan 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Secara teoritis 

a. Bagi pengembangan ilmu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu dengan menghasilkan model sruktural baru yang mengkaji 

tentang hubungan pendidikan, kreativitas kerja, dan prestasi kerja guru. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini sebagai sumbangan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang ilmu manajemen SDM 

khususnya tentang pengaruh pendidikan dan kreativitas kerja terhadap prestasi kerja 

guru di  SMP Negeri 6 Bangkalan 

2.  Secara praktis  

a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini serta bahan pertimbangan pengambilan 

kebijakan dalam merumuskan peningkatan prestasi kerja guru ditinjau dari sisi 

pendidikan dan kreativitas kerja. 

b. Bagi Universitas Wijaya Putra, hasil penelitian ini sebagai sumbangan keilmuan untuk 

menambah khasanah literatur kepustakaan universitas. 

Kerangka Konseptual 

Penelitian yang dilakukan Putri, (2018), hasil penelitian menjelaskan bahwa 

pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja, telah terbukti dan diterima. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hernidatin, (2017) yang 

juga menjelaskan bahwa pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja. 

Hasil penelitian ini menjadi landasan dalam merumuskan hipotesis penelitian. 

Pada penelitian yang dilakukan Adirestuty, (2016), hasil penelitiannya juga 

menjelaskan bahwa kreativitas berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja, telah 

terbukti dan diterima. Hasil penelitian ini menjadi landasan dalam merumuskan hipotesis 

penelitian. 

Mengacu pada uraian tinjauan empiris yang telah dipaparkan pada bahasan 

sebelumnya, maka dirumuskan kerangka pemikiran penelitian. Supaya perumusan kerangka 

pemikiran mudah dipahami orang lain, maka dituangkan dalam bentuk gambar kerangka 

konseptual penelitian yaitu tentang keterkaitan/hubungan peran pendidikan dan Kreativitas 

guru terhadap prestasi kerja guru SMP Negeri 6 Bangkalan. Untuk lebih jelasnya tentang 

bentuk kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 

 

 

 

Pendidikan 
(X1) 

 

Prestasi Kerja 
Guru 
(Y1) 

Kreativitas 

H1 

H2 
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Hipotesis 

Kerangka pemikiran yang penulis bangun berdasarkan tinjauan kepustakaan dan hasil 

penelitian terdahulu, yang menggambarkan korelasi untuk mendukung penelitian. Berikut 

kerangka berpikir peneliti yang ditunjukkan pada gambar kerangka konseptual dengan 

maksud agar kerangka berpikir peneliti mudah dipahami oleh orang lain. 

H1: Pendidikan berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja guru SMP Negeri 6 

Bangkalan. 

H2: Kreativitas guru berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja guru SMP Negeri 

6 Bangkalan. 

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and 

innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al. 

2020:1419).The research design is a plan to determine the resources and data that will be used 

to be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 

2020:5).Standard of the company demands regarding the results or output produced are 

intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).Time management skills can 

facilitate the implementation of the work and plans outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori 

(Explanatory Research). Menurut Nawawi, (2015:64), penelitian eksplanatori adalah untuk 

menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis 

itu sendiri menggambarkan hubungan antara variabel-variabel, untuk mengetahui apakah suatu 

variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya, atau apakah variabel yang 

disebabkan dan dipengaruhi atau tidak oleh variabel lainnya. Dalam pelaksanaannya penelitian 

eksplanatori menggunakan metode penelitian survey. Metode penelitian survey adalah tipe 

penelitian dengan menggunakan kuisioner atau angket sebagai sumber data utama. Dalam 

penelitian survey, responden diminta untuk memberikan jawaban singkat yang sudah tertulis 

di dalam kuesioner atau angket untuk kemudian jawaban dari seluruh responden di olah 

menggunakan teknis analisis tertentu, (Martono, 2017:10).  
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Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Kuantitaif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, (Sugiono, 2017:13). Metode 

penelitian kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah 

penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka dan program statistik. Untuk dapat 

menjabarkan dengan baik tentang pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data dalam penelitian. analisis data 

penelitian menggunakan bantuan program SPSS (statistical product and service solutions) 

versi 22, dan analisis SEM-PLS versi 3.0. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Signifikansi 

Berdasarkan hasil analisis smartPLS, diketahui bahwa hasil uji signifikansi 

ditunjukkan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 

Uji signifikansi koefisien path pada model structural 

Korelasi Original 

Sample 

P Values Keterangan 

Pendidikan  Prestasi Kerja Guru 0.151 0.003 Signifikan 

Kreativitas Kerja  Prestasi Kerja Guru 0.084 0.004 Signifikan 

Sumber: Data diolah, smartPLS, 2023 

Berdasarkan tabel 2 hasil tentang uji signifikansi path menunjukkan semua variabel 

signifikan karena nilai P-value < nilai signifikansi 0,05. 

Uji Path Coefficiencies 

Berdasarkan hasil analisis smartPLS, diketahui bahwa hasil uji path coefficiences 

ditunjukkan pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Path Coefficiencies 

Relasi P  Values Keterangan 

Pendidikan  Prestasi Kerja Guru 0.003 H1 diterima 

Kreativitas Kerja  Prestasi Kerja Guru 0.004 H2 diterima 

Sumber: Data diolah, smartPLS, 2023 

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat pada tingkat 

signifikansi 0,05. 
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Berdasarkan nilai p-values pada tabel 3 dapat diinterpretasikan pengaruh langsung dan 

tidak langsung antar variabel pada penelitian ini, yaitu: 

1. Uji pengaruh pendidikan terhadap prestasi kerja guru. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel pendidikan terhadap 

prestasi kerja guru sebesar 0.003 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini 

dapat diartikan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru 

karena nilai signifikansi 0.003 < 0.05, maka hipotesis 1 diterima. 

2. Uji pengaruh kreativitas kerja terhadap prestasi kerja guru 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kreativitas kerja 

terhadap prestasi kerja guru sebesar 0.004 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, 

hal ini dapat diartikan bahwa kreativitas kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 

guru karena nilai signifikasi 0.000 < 0.05, hipotesis 2 diterima.. 

Uji Pengaruh Langsung 

Model struktural adalah model mengenai struktur hubungan yang membentuk atau 

menjelaskan kausalitas antar factor, Malhotra, (2012). Dalam penelitian ini, model struktural 

digunakan untuk menguji 2 (hipotesis) hipotesis hubungan antar variabel. Hasil pengujian 

hubungan antar variabel penelitian dimaksud secara lengkap disajikan pada tabel 4 yaitu 

pengujian pengaruh langsung, seperti pada berikut ini: 

Tabel 4 

Pengujian Pengaruh Langsung 

Korelasi Original 

Sample 

Keterangan 

Pendidikan  Prestasi Kerja Guru 0,151 Pengaruh Positif 

Kreativitas Kerja  Prestasi Kerja Guru 0,084 Pengaruh Positif 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, diolah, 2023 

Hasil pengaruh langsung pendidikan terhadap prestasi kerja guru berpengaruh positif 

yaitu 0,151, Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari pendidikan 

terhadap prestasi kerja guru; Kreativitas kerja terhadap prestasi kerja guru berpengaruh positif 

dibuktikan dengan nilai original sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,084, Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari kreativitas kerja terhadap prestasi kerja guru;  

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan studi persepsi internal organisasi yang melibatkan guru yang 

bekerja di SMP Negeri 6 Bangkalan sebagai responden penelitian. Hasil persamaan SEM PLS 

yang dijelaskan pada bab sebelumnya secara keseluruhan menunjukkan bahwa model yang 
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dibangun diterima sebagai alat analisis dan dapat digunakan untuk memprediksi hubungan 

kausalitas antar variabel penelitian. Langkah selanjutnya akan dibahas hubungan antar variabel 

penelitian secara bertahap sesuai dengan urutan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut. 

H1. Pengaruh Langsung Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja Guru. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa pendidikan berpengaruh 

secara langsung terhadap prestasi kerja guru, artinya bahwa pendidikan mampu membuat 

perubahan terhadap prestasi kerja guru yang semakin optimal meningkat. 

 Pendidikan berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi pada nilai-

nilai prestasi kerja guru yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan SMP Negeri 6 

Bangkalan. Hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan mampu menciptakan prestasi kerja guru 

dalam organisasi semakin meningkat khususnya pada lingkungan SMP Negeri 6 Bangkalan. 

Hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru, 

hipotesis 1 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Putri, 

(2018), tentang pendidikan terhadap prestasi kerja guru yang menjelaskan temuan penelitian 

adanya pengaruh langsung dari pendidikan terhadap kinerja guru. Juga sejalan dengan hasil 

penelitian Hernidatin, (2017), yang menjelaskan terdapat hubungan secara langsung dan 

signifikan pendidikan terhadap prestasi kerja guru. Guru harus memiliki tingkat pendidikan 

yang memadai, karena itu menyangkut dengan pencapaian prestasi kerja guru. Pendidikan bisa 

menjadi dasar dari seorang guru. Sehingga pendidikan mempengaruhi prestasi kerja guru.  

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan 

p value menunjukkan nilai signifikansi variabel pendidikan terhadap kinerja guru sebesar 0.03 

(Nilai signifikansi kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan pendidikan karena 

memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja guru. 

Pendidikan sebenarnya telah digunakan oleh pimpinan SMP Negeri 6 Bangkalan 

sebagai upaya dan komitmen untuk meningkatkan prestasi kerja guru di internal organisasi 

tersebut, memiliki tujuan untuk melaksanakan perubahan dam memberikan pelayanan terhadap 

siswa agar tujuan organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan. Perubahan-perubahan 

ynag dilakukan tersebut seperti prestasi kerja guru tercapai melebihi target yang diharapkan 

organisasi serta terwujudnya kelulusan peserta didik sesuai harapan dan peningkatan prestasi 

peserta didik. 

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang pendidikan 

yang direfleksikan oleh empat indicator, meliputi: 1. Meningkatkan pengetahuan; 2. 

Kemampuan intelektual; 3. Keterampilan; 4. Keparibadian; dan 5. Bertanggung jawab. 
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Diantara lima indicator paling kuat direfleksikan oleh indicator keterampilan. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa kepala sekolah SMP Negeri 6 Bangkalan senantiasa mengarahkan dengan 

keterampilan, meningkatkan kreativitas kerja saat menjalankan tugas; serta dengan 

keterampilan meningkatkan kecekatan seseorang bekerja tanpa menunggu perintah terlebih 

dahulu. 

H2 Pengaruh Langsung Kreativitas Kerja Terhadap Prestasi Kerja Guru 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kreativitas kerja guru 

berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja guru, artinya bahwa kreativitas kerja guru 

mampu membuat perubahan terhadap prestasi kerja guru yang semakin optimal meningkat. 

 Kreativitas kerja berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi pada 

nilai-nilai motivasi guru yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan SMP Negeri 6 

Bangkalan. Hal ini dapat diartikan bahwa kreativitas kerja mampu menciptakan prestasi kerja 

guru dalam organisasi semakin meningkat khususnya pada lingkungan SMP Negeri 6 

Bangkalan. Hal ini dapat diartikan bahwa kreativitas kerja berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja guru, hipotesis 4 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Nababan, (2018), dan Adirestuty, (2016), serta didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Guterresa, (2020) dan Jayaweera, (2015) tentang kreativitas kerja terhadap prestasi kerja 

guru yang menjelaskan temuan penelitian adanya pengaruh langsung dari kreativitas kerja 

terhadap prestasi kerja guru yang menjelaskan terdapat hubungan secara langsung dan 

signifikan kreativitas kerja terhadap prestasi kerja guru. Kreatifitas kerja merupakan masalah 

yang perlu diperhatikan, sebab dengan adanya kreativitas, dapat mempengaruhi pencapaian 

tujuan organisasi. Hal ini dimaksudkan dengan adanya kreativitas kerja yang baik yang 

dilakukan guru, secara otomatis mampu meningkatkan prestasi kerja seorang guru. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan 

p value menunjukkan nilai signifikansi variabel kreativitas kerja terhadap prestasi kerja guru 

sebesar 0.04 (Nilai signifikansi  kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan kreativitas 

kerja guru karena memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja guru. 

Kreativitas kerja sebenarnya telah digunakan oleh pimpinan SMP Negeri 6 Bangkalan 

sebagai upaya dan komitmen untuk meningkatkan prestasi kerja guru di internal organisasi 

tersebut, memiliki tujuan untuk melaksanakan perubahan dam memberikan pelayanan terhadap 

siswa agar tujuan organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan. Perubahan-perubahan 

yang dilakukan tersebut seperti kreativitas kerja guru semakin meningkat sehingga tujuan 
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organisasi tercapai serta terwujudnya kelulusan peserta didik sesuai harapan dan peningkatan 

prestasi peserta didik. 

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang kreativitas kerja 

yang direfleksikan oleh tiga indicator, meliputi: 1. Kemampuan guru dalam merencanakan 

proses belajar mengajar; 2. Kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar; 

dan 3. Menemukan hal baru. Diantara tiga indicator paling kuat direfleksikan oleh indicator 

kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengar. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

kepala sekolah SMP Negeri 6 Bangkalan senantiasa mengarahkan guru memiliki kemampuan 

kemampuan yang baik dalammenyusun materi pembelajaran; serta guru memiliki kemampuan 

yang baik menguasai kelas saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data berupa data 

mentah. Metode survei adalah metode pengupulan data primer dengan mengugunakan 

pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29).  

This research will be conducted in three phases : measurement model (external 

model), structural model (internal model), and hypothesis testing. (Pramono Budi,et al., 2023 

; 970)  

Melalui proses tersebut, karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan yang 

relevan dengan kinerja pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab 

pekerjaannya dengan sebaik - baiknya. (Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82)  

Kondisi kerja yang baik adalah ketika manusia dapat melaksanakan pekerjaan secara 

optimal sehat, aman dan nyaman (Pandu Widodo, Hesti et al 2024:73) 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hasil analisis dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pendidikan guru di SMP Negeri 6 Bangkalan dimaksudkan untuk mendukung terhadap 

peningkatan prestasi kerja guru guru serta sepenuhnya mendukung terhadap meningkatnya 

prestasi kerja guru semakin optimal. Pendidikan mencakup meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan intelektual, keterampilan, kepribadian dan bertanggung jawab direfleksikan 

sangat baik oleh responden dalm hal ini guru SMP Negeri 6 Bangkalan, tergolong dalam 

kriteria sangat baik; (Nilai rata-rata indicator kompetensi  sebesar 4.28); Variabel kreativitas 

kerja juga difungsikan sebagai salah satu factor oleh SMP Negeri 6 Bangkalan untuk 
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meningkatkan prestasi kerja guru,  direfleksikan sangat baik oleh responden, sehingga 

kreativitas kerja dalam kategori sangat baik (Nilai rata-rata indicator kreativitas kerja guru  

sebesar 4.28); Prestasi kerja guru digunakan sebagai factor yang mampu meningkatkan 

prestasi peserta didik. Prestasi kerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Nilai rata-rata indicator prestasi kerja guru 

adalah sebesar 4.23, hal ini menunjukkan bahwa prestasi kerja guru direfleksikan sangat 

baik oleh para guru, tergolong dalam kriteria sangat baik. 

2. Pendidikan terbukti memiliki peran yang berarti terhadap peningkatan prestasi kerja guru 

SMP Negeri 6 Bangkalan, sehingga hipotesis pertama diterima. Pendidikan direfleksikan 

oleh 5 indikator meliputi: meningkatkan pengetahuan, kemampuan intelektual, 

keterampilan, kepribadian dan bertanggung jawab. 

3. Kreativitas kerja terbukti memiliki peran yang berarti terhadap peningkatan prestasi kerja 

guru SMP Negeri 6 Bangkalan, sehingga hipotesis keempat diterima. Kreativitas kerja 

direfleksikan oleh 3 indikator meliputi: kemampuan guru dalam merencanakan proses 

belajar mengajar, kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan 

menemukan hal baru. 
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